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KEBUTUHAN INFORMASI NARAPIDANA PEREMPUAN
DI LAPAS PEREMPUAN KELAS IIB YOGYAKARTA
Intan Kurniati

NIM. 19101040108

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan informasi serta sumber
informasi yang digunakan oleh narapidana perempuan di Lapas Perempuan Kelas
1B Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian ini menerapkan metode kebutuhan informasi dari Wilson. Data pada
studi ini dikumpulkan dari 10 (sepuluh) narapidana perempuan dengan metode
wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian ini adalah kebutuhan informasi yang
ditemukan pada narapidana perempuan terdapat pada 3 (tiga) kebutuhan dasar
manusia, yaitu 1) kebutuhan fisiologis terkait kesehatan; 2) kebutuhan afektif
terkait keluarga, berita di luar lapas dan informasi umum, keamanan, spiritual, dan
pekerjaan atau keterampilan di lapas; 3) kebutuhan kognitif terkait hukum dan hak-
hak di lapas. Kebutuhan afektif menjadi informasi yang paling banyak dibutuhkan
oleh narapidana meskipun narasumber tidak menyatakan secara eksplisit. Namun
berdasarkan wawancara, jawaban narasumber mayoritas berkaitan dengan
emosional narapidana yang memang membutuhkan hiburan, rasa aman, dan juga
ikatan emosional dengan keluarga. Faktor lain yang diungkapkan Wilson seperti
peran dan lingkungan tidak terlihat signifikan karena mereka menjalani peran dan
di lingkungan yang sama. Kemudian terkait sumber informasi yang digunakan
narapidana untuk memenuhi kebutuhan informasinya menggunakan, 1) sumber
informasi non-dokumen berupa petugas, televisi, radio, narapidana lain, sosialisasi,
dan keluarga; dan 2) sumber informasi dokumen berupa buku di perpustakaan.
Sumber informasi yang paling efektif dalam penelitian ini merupakan petugas.
Karena, petugas merupakan sumber informasi yang dirasa paling valid dan pasti.
Penelitian ini merekomendasikan untuk menerapkan penelitian terkait kebutuhan
informasi pada narasumber narapidana yang berada di lapas lain untuk dapat
melakukan pengujian lebih lanjut terhadap temuan pada penelitian ini. Penelitian
ini mengungkapkan perlunya pembaruan kebijakan dan fasilitas dalam penyediaan
dan layanan informasi di Lapas Perempuan Kelas 1B Yogyakarta.

Kata kunci: Kebutuhan informasi, sumber informasi, narapidana perempuan, Lapas
Perempuan Kelas 11B Yogyakarta
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INFORMATION NEEDS OF WOMEN INMATES
IN THE LAPAS PEREMPUAN KELAS 1I1B YOGYAKARTA
Intan Kurniati

NIM. 19101040108

ABSTRACT

This study aims to determine the information needs and sources of information used
by women inmates in the Lapas Perempuan Kelas 1B Yogyakarta. This research
uses qualitative research methods. This research applies Wilson’s information
needs method. Data for this study was collected from 10 (ten) women inmates using
semi-structured interviews. The result of this study is that the information needs
found in women inmates are found in 3 (three) basic human needs, that are 1)
physiological needs related to health; 2) affective needs related to family, news
outside prison and general information, security, spirituality, and work or skill in
prison; 3) cognitive needs related to law and rights in prison. Affective needs are
the information most needed by prisoners even though the informants did not
explicitly state it. However, based on the interviews, the majority of the answers are
related to the emotional needs of prisoners who do need entertainment, a sense of
security, and emotional ties with family. Other factors expressed by Wilson, such
as role and environment, did not appear to be significant because they had the same
role in the same environment. Then it is related to the information sources used to
meet their information needs, 1) non-document sources of information in the form
of officers, television, radio, other prisoners, socialization, and family; and 2)
document sources of information in the form of books in the library. The most
effective source of information in this study is the officer. Because officers are most
valid and certain source of information. This study recommends implementing
research related to information needs on inmate sources in other prisons to be able
to conduct further testing of the findings in this study. This study reveals the need
for policy and facility updates on the provision and service on information at Lapas
Perempuan Kelas 11B Yogyakarta.

Keywords: Information needs, Information sources, women inmates, Lapas
Perempuan Kelas 1B Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara memiliki permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang
umum dialami oleh setiap negara seperti masalah ekonomi, kesehatan, dan
kriminalitas atau kejahatan. Kasus kejahatan yang terjadi setiap negara bersifat
fluktuatif. Salah satunya adalah negara Indonesia. Dilansir melalui laman website
kompas.com, kasus kejahatan di Indonesia pada tahun 2022 meningkat sebanyak
7,3% dibandingkan kasus kejahatan pada tahun sebelumnya (Guritno, 2022).
Kapolri Jenderal Listyo Sigit Prabowo mengemukakan bahwa kasus kejahatan
tahun 2022 meningkat sebanyak 18.764 kasus dari yang sebelumnya 257.743 kasus
pada tahun 2021 menjadi 276.507 kasus.

Terjadinya kejahatan tidak terlepas dari adanya korban dan pelaku. Pelaku
merupakan orang yang telah melanggar hak dan juga kesejahteraan hidup orang
lain, sedangkan korban merupakan orang yang terlanggar hak dan kesejahteraan
hidupnya. Pelaku kejahatan tidak dipandang dari jenis kelamin dan usia. Seperti
yang dikemukakan oleh Kartono (2011) bahwa “tindak kejahatan dapat dilakukan
oleh siapa saja, baik pria maupun wanita, pada berbagai usia, baik anak-anak,
remaja, dewasa, bahkan lanjut usia” (Feoh, Barimbing, & Lay, 2021, him. 1).

Secara umum, laki-laki melakukan lebih banyak kejahatan daripada perempuan
(Hagan, 2013, him. 92). Namun, pada akhir tahun 2020 terdapat dua jenis kasus
dimana perempuan lebih banyak melakukan kejahatan dibandingkan laki-laki.

Berdasarkan data statistik yang ditulis oleh E. Ann Carson (2022, him. 31), seorang



ahli statistik di Berau of Justice Statistic, menyatakan bahwa urutan pertama, yaitu
kejahatan properti seperti penipuan dan pencurian sebesar 19,3% dilakukan oleh
perempuan daripada laki-laki yang hanya 13,1%. Kemudian, kejahatan terkait
narkoba termasuk kepemilikan dan penjualan narkoba, menempati urutan kedua
dengan 24,7% dibandingkan 11,8% untuk laki-laki. Berdasarkan informasi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perempuan juga dapat menjadi pelaku dalam
kasus kejahatan.

Perempuan yang telah melakukan kejahatan menjadi sasaran pihak yang
berwajib sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Mereka akan menjalani
kehidupan di lingkungan yang kecil dan tertutup. Perempuan yang menjalani
kehidupan sebagai narapidana berbeda dengan kehidupan masyarakat pada
umumnya. Mereka menjalani kehidupan di tempat yang terisolasi, berinteraksi
dengan orang-orang baru dengan latar belakang, perilaku, dan sikap yang berbeda
(Fepyani Thresna Feoh, 2020, him. 8). Lingkungan tersebut merupakan lapas
(lembaga pemasyarakatan).

Lapas di Indonesia terdapat penggolongan lapas, yaitu lapas umum dan lapas
khusus seperti lapas perempuan, lapas anak, lapas narkotika, dan lapas untuk tindak
pidana berat yang ada di Nusakambangan. Salah satu provinsi di Indonesia yang
terdapat tempat pembinaan narapidana yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta.
Yogyakarta memiliki total sembilan lapas maupun rutan (rumah tahanan), yaitu
Lapas Jogja, Lapas Narkotika, Lapas Sleman, Lapas Wonosari, Lapas Perempuan,
LPKA Jogja, Rutan Jogja, Rutan Bantul, dan Rutan Wates (Divisi Pemasyarakatan

Kemenkumham Jogja, 2023). Berdasarkan wawancara pra-penelitian pada 04 Mei



2023, narapidana perempuan yang berada di Yogyakarta semua ditempatkan di
Lapas Perempuan Kelas 11B Yogyakarta karena di Yogyakarta hanya terdapat satu
lapas perempuan. Selain itu, Lapas Perempuan Kelas IIB Yogyakarta juga
mendapatkan pemindahan narapidana perempuan dari LPP Jakarta, LPP Semarang,
dan Rutan Pondok Bambu.

Narapidana perempuan yang menjalani masa pembinaan di lapas mendapatkan
hak-hak yang sama dengan masyarakat umum. Pernyataan dari Kepala Lapas
Perempuan Kelas 1IB Yogyakarta saat melakukan pra-penelitian pada 05 April
2023, mengenai hak-hak narapidana salah satunya merupakan hak untuk
mendapatkan informasi. Hak tersebut diatur dalam UU No. 22 Tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan pasal 9 poin e, yaitu narapidana berhak mendapatkan layanan
informasi. Layanan informasi menjadi komponen penting di sebuah lapas untuk
menanamkan harapan pada setiap narapidana bahwa mereka akan mampu
berkembang setelah masa hukuman selesai (Kankam & Baffour, 2023, him. 1).
Bentuk layanan informasi dalam lingkungan yang heterogen seperti di lapas dapat
berupa perpustakaan, televisi, dan radio. Lapas Perempuan kelas I1B Yogyakarta
menyediakan layanan informasi tetapi masih terbatas untuk narapidana, sehingga
hanya informasi dengan konten tertentu saja yang dapat terpenuhi.

Informasi yang didapatkan dan digunakan oleh narapidana perempuan,
tentunya harus sesuai dengan kebutuhan informasi dari diri narapidana (Nurhayati,
2018, hlm. 23). Kebutuhan akan informasi tidak terbatas karena sesuai dengan
kodratnya bahwa manusia itu tidak pernah puas. Menurut Case, kebutuhan

informasi muncul ketika seseorang menyadari adanya gap atau celah pada



informasi yang mereka (Khanum & Bashir, 2021, him. 3). Kebutuhan akan
informasi muncul karena keadaan tidak menentu yang timbul akibat adanya
kesenjangan antara informasi dan pengetahuan yang ada dalam diri seseorang,
sehingga untuk mengatasi kesenjangan tersebut seseorang akan berusaha mencari
untuk dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan. Tidak ada satu orang pun yang
tidak membutuhkan informasi. Kebutuhan informasi terjadi pada siapa saja, di
mana saja, dan kapan saja. Jadi kebutuhan informasi akan sangat mungkin terjadi
pada narapidana perempuan yang sedang menjalani masa pembinaan di dalam
lapas. Campbell (2005, hlm. 18) berpendapat bahwa narapidana memiliki
kebutuhan informasi yang unik, dan studi tentang perilaku informasi mereka akan
menghasilkan wawasan yang dapat diterapkan secara luas.

Terbentuknya kebutuhan informasi seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Salah satu faktor yang disebutkan oleh Belkin yaitu kebutuhan informasi
seseorang dipengaruhi oleh latar belakang sosial budaya (Sri Ati, Nurdien H.
Kristanto, & Amin Taufig, 2014, him. 3.8). Berdasarkan observasi pra-penelitian
pada 05 April 2023, Lapas Perempuan Kelas 11B Yogyakarta tidak hanya dihuni
oleh narapidana perempuan yang berstatus WNI. Namun, lapas tersebut juga dihuni
oleh sembilan WNA yang berasal dari berbagai negara. Sehingga, hal tersebut dapat
menyebabkan adanya kebutuhan informasi yang berbeda.

Untuk menjembatani adanya kesenjangan tersebut, narapidana dapat
menggunakan berbagai sumber informasi. Sejalan dengan pendapat Buckland
dalam Nurhayati (2018, him. 23), ia menegaskan bahwa seseorang mendapatkan

informasi dari berbagai macam sumber, objek dan kejadian nyata yang variatif.



Narapidana mendapatkan informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka
dengan mengandalkan fasilitas yang telah disediakan oleh lapas.

Sampai saat ini penelitian mengenai kebutuhan informasi narapidana sudah
pernah dilakukan seperti Chatman (1999) yang meneliti tentang A Theory of Life in
the Round yang dikembangkan di lingkungan penjara. Selain itu, Sambo & Ojei
(2018) dalam karyanya yang berjudul Women in Prison and Their Information
Needs: South - South Prison Libraries Perspective mengidentifikasi kebutuhan
informasi narapidana perempuan di South — South Prison, Nigeria. Penelitian ini
juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi
narapidana perempuan dan kondisi perpustakaan di South — South Prison.
Kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan narapidana bervariasi, seperti
kebutuhan informasi kesehatan, pendidikan/keamanan, dan kehidupan setelah
bebas tahanan/spiritual dan moral. Pada studi ini menemukan bahwa peran
perpustakaan merupakan fasilitas dalam posisi terbaik untuk pemenuhan kebutuhan
informasi narapidana perempuan.

Sebagian besar penelitian kebutuhan informasi berfokus pada kehidupan di luar
lapas, seperti kebutuhan informasi di lingkungan perpustakaan, sekolah, dan
masyarakat. Sangat sedikit penelitian yang dilakukan terkait kebutuhan informasi
yang dilakukan di lingkungan lapas. Guna untuk mengisi celah penelitian tersebut,
peneliti mengkaji kebutuhan informasi narapidana perempuan dan sumber
informasi yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Namun,
yang membedakan dari penelitian yang dilakukan adalah lokasi penelitian. Peneliti

memilih Lapas Perempuan Kelas I1B Yogyakarta sebagai lokasi penelitian, karena



lapas tersebut merupakan satu-satunya lapas perempuan yang ada di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk

mengetahui dan mengidentifikasi kebutuhan informasi dan upaya pemenuhan

kebutuhan akan informasi narapidana perempuan di Lapas Perempuan Kelas 11B

Yogyakarta yang diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi terkait pelayanan

narapidana di lapas tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dituliskan oleh peneliti di atas,
maka peneliti mendapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apa jenis kebutuhan informasi narapidana perempuan di Lapas Perempuan

Kelas 1B Yogyakarta?
2. Apa jenis sumber informasi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
informasi narapidana perempuan di Lapas Perempuan Kelas 1B Yogyakarta?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi narapidana perempuan di Lapas
Perempuan Kelas 1B Yogyakarta.

2. Mengidentifikasi sumber informasi yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan informasi narapidana perempuan di Lapas Perempuan Kelas 11B
Yogyakarta.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat diperoleh manfaat secara teoritis dan juga praktis.
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Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber ilmu
pengetahuan, rujukan, dan tambahan wawasan mengenai keilmuan dalam
bidang llmu Perpustakaan khususnya mengenai kebutuhan informasi yang
dibutuhkan oleh narapidana perempuan di lapas.

Manfaat secara praktis, bagi penulis penelitian ini merupakan salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana pada program studi IImu Perpustakaan.
Selain itu, penelitian ini juga menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman-pengalaman baru yang didapatkan di lapangan terkait kebutuhan
informasi narapidana perempuan di lapas. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi Lapas Perempuan Kelas IIB Yogyakarta
mengenai kualitas layanan dan pemenuhan hak bagi narapidana perempuan di
lapas.

Sistematika Penulisan

Penulisan proposal ini tentu ditulis dengan memperhatikan sistematika

penulisan guna untuk menuliskan kerangka pikiran secara terstruktur dan jelas pada

setiap bagian-bagiannya.

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang yang menggambarkan secara

singkat alasan proposal ini ditulis, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

dan sistematika penelitian.

Bab 11, Tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka berisi tentang

studi penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai gambaran untuk melakukan

penelitian ini, dan landasan teori berisi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan

sumber data.



Bab 111, Metodologi penelitian yang menerangkan mengenai jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan, analisis data,
dan uji keabsahan data.

Bab 1V, Hasil dan pembahasan terkait penelitian yang sudah dilakukan.

Bab V, Penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan terkait jenis kebutuhan informasi dan sumber informasi

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi narapidana perempuan di

Lapas Perempuan Kelas 1I1B Yogyakarta dapat diambil kesimpulan:

1.

Berdasarkan Model Wilson, kebutuhan informasi yang ditemukan pada
narapidana perempuan di Lapas Perempuan Kelas IIB Yogyakarta terdapat
pada tiga kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan informasi tersebut yaitu
kebutuhan fisiologis terkait kesehatan; kebutuhan afektif terkait keluarga,
berita di luar lingkungan lapas dan informasi umum, keamanan, spiritual, dan
pekerjaan atau keterampilan di lapas; kebutuhan kognitif terkait hukum dan
hak-hak di lapas. Kebutuhan afektif menjadi informasi yang paling banyak
dibutuhkan oleh narapidana meskipun narasumber tidak menyatakan secara
eskplisit, namun berdasarkan wawancara, jawaban mereka mayoritas berkaitan
dengan emosional narapidana yang memang membutuhkan hiburan, rasa
aman, dan juga ikatan emosional dengan keluarga. Faktor lain yang
diungkapkan Wilson seperti peran dan juga lingkungan tidak terlihat signifikan
karena mereka menjalani peran yang sama di lingkungan yang sama pula.

Sumber informasi yang digunakan oleh narapidana perempuan di Lapas
Perempuan Kelas I1B Yogyakarta untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan

dengan menggunakan 2 sumber informasi, yaitu sumber informasi non-

102



103

dokumen dan sumber informasi dokumen. Sumber informasi tersebut terdiri
dari sumber informasi non-dokumen berupa petugas, televisi, radio, narapidana
lain, sosialisasi/penyuluhan/pelatihan, dan keluarga; dan untuk sumber
informasi dokumen, narapidana memanfaatkan buku-buku yang ada di
perpustakaan lapas. Sumber informasi non-dokumen menjadi sumber
informasi yang paling banyak digunakan oleh narapidana terutama keluarga
dan petugas. Sumber informasi dokumen yang berupa buku di perpustakaan
dimanfaatkan dengan baik, namun buku-buku tersebut masih belum dapat

mencukupi kebutuhan informasi karena masih sangat terbatas.

5.2 Saran

Terkait dengan kebutuhan informasi, peneliti merekomendasikan:

1.

Menerapkan penelitian terkait kebutuhan informasi pada narasumber
narapidana yang berada di lapas lain untuk dapat melakukan pengujian lebih

lanjut terhadap temuan pada penelitian ini.

Terkait dengan sumber informasi, peneliti menyarankan:

1.

Melanjutkan kerjasama yang sudah terjalin antara Perpustakaan Gunungkidul
dengan Perpustakaan Saraswati Lapas Perempuan Kelas IIB Yogyakarta.
Mengingat minat baca para narapidana yang cukup tinggi dan sumber
informasi/koleksi yang ada di Perpustakaan Saraswati masih sangat terbatas.

Pihak lapas dapat mengembangkan perpustakaan dengan membangun ruang
perpustakaan yang terpisah dengan ruang registrasi dan menambah koleksi

sehingga narapidana dapat memanfaatkannya dengan maksimal.
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Membuat kebijakan dalam perbaikan saluran televisi digital untuk
menyediakan layanan informasi kepada para narapidana guna memenuhi
kebutuhan informasi terkait berita di luar lingkungan lapas atau peristiwa yang
sedang terjadi di masyarakat.

Penelitian ini dapat membuka peluang bagi Pemerintah untuk dapat
mempertimbangkan dalam mengelola sumber daya informasi sebagai penyedia
layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi narapidana dengan
mempekerjakan pustakawan professional atau dengan memberikan pelatihan
pengelolaan perpustakaan kepada petugas lapas yang mendapatkan tugas

sebagai staf di perpustakaan.
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